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Abstrak 

Remaja GPdI Cipondoh Makmur ini merupakan unit pelaksana bidang kesejahteraan anak remaja usia 12-17 

tahun yang terbentuk pada tahun 1989, yang semuanya adalah para jemaat remaja GPdI Cipondoh Makmur. 

Remaja ini dikelola langsung pembina dan pengurus dan memiliki tujuan untuk memperkenalkan nilai-nilai 

iman kekristenan kepada anak remaja. Kegiatan Remaja selama ini terdapat kekurangan, karena masih 

mengunakan tulis tangan, menyebabkan kurang efisien dalam pencatatan pendataan dan proses laporan yang 

kurang jelas. Pengurus remaja pasti ingin mengharapkan dokumentasi secara rapih dan terkomputerisasi, jadi 

dengan dibuatnya sistem informasi pengelolaan remaja pada GPdI Cipondoh Makmur memudahkan pengurus 

dalam melakukan pencatatan pendataan secara akurat, data yang di masukkan dan dikeluarkan pun akurat 

sehingga kesalahan pada pencatatan pendataan dan pembuatan laporan akan berkurang dan membuat 

pekerjaan menjadi lebih efisien. Pada Remaja GPdI Cipondoh ini hanya membahas proses pendataan saja, 

maka salah satu solusinya adalah dengan membuat sistem yang sudah terkomputerisasi sehingga membuat 

aktivitas pendataan di Remaja GPdI Cipondoh Makmur ini lebih cepat dan efisien dalam penyimpanan. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi, Pengelolaan Remaja, Unified Modeling Language, GPdI Cipondoh Makmur. 

 

1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Gereja Pantekosta di Indonesia (GPdI) 

Cipondoh Makmur berdiri pada tahun 1988 oleh 

Pdt. Deny Julian Oping bersama Istri Lisa Oping. 

Yang dibagi menjadi beberapa wadah seperti 

Umum, Pemuda, Remaja dan sekolah minggu. 

Remaja di GPdI Cipondoh Makmur ini 

merupakan unit pelaksana bidang kesejahteraan 

anak remaja usia 12-17 Tahun, yang semuanya 

adalah jemaat di GPdI Cipondoh Makmur. Sistem 

pada Remaja tersebut belum terkomputerisasi dan 

prosedur Pendataan dan Keuangan yang dilakukan 

masih bersifat manual sehingga menjadi hambatan 

dalam kecepatan, kemudahan serta akurasi data 

yang ada. 

Remaja pada GPdI Cipondoh Makmur masih 

melakukan pencatatan atau penyimpanan data 

secara manual dan menggunakan Ms. Word, Ms. 

Excel dan Buku Kas. Dengan jumlah anak-anak 

yang cukup banyak, sistem administrasi dan 

keuangan yang masih manual serta pengurus 

pemerhati yang sangat terbatas, maka akan 

menimbulkan lambatnya kinerja remaja tersebut. 

Berdasarkan fakta-fakta yang di dapat maka 

penulis mengusulkan suatu rancangan sistem 

informasi untuk remaja yang lebih baik bagi 

organisasi remaja. Berdasarkan hal tersebut, maka 

penulis mengambil judul “Analisa Sistem 

Perancangan Pengelolaan Remaja Berorientasi 

Obyek Pada Gereja Pantekosta di Indonesia (GPdi) 

Cipondoh Makmur”. 

1.2. Masalah 

Pengelolaan Remaja GPdI Cipondoh Makmur 

pada saat ini sering kali banyak mengalami 

masalah. Adapun permasalahan yang ada adalah 

sebagai berikut: 

a. Pencatatan atau penyimpanan data masih 

dilakukan secara manual, sehingga 

memungkinkan terjadinya kesalahan atau 

rangkap data. 

b. Membutuhkan waktu lama untuk mencetak 

laporan atau mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan. 

c. Pencatatan kas dan tabungan yang masih 

secara manual sehingga saat membuat laporan 

masih membutuhkan waktu untuk 

menyesuaikannya. 

d. Terbatasnya sumberdaya yang dapat 

mengakses atau mengelola data banyak. 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penulisan 
a. Tujuan dari penulisan ini adalah menganalisa 

dan merancang sistem informasi pengelolaan pada 

Remaja GPdI Cipondoh Makmur, sebagai berikut: 

1) Pencatatan atau penyimpanan data tidak 

dilakukan secara manual lagi tetapi dengan 

komputerisasi, sehingga mengurangi 

kemungkinan terjadinya kesalahan atau 

rangkap data. 

2) Tidak lagi membutuhkan waktu lama untuk 

mencetak laporan atau mendapatkan informasi 

yang dibutuhkan dan dapat mengurangi 
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kesalahan pencatatan laporan yang 

dibutuhkan. 

3) Memudahkan pencatatan kas dan tabungan 

pada sistem yang terkomputerisasi sehingga 

saat membuat laporan kas dan tabungan tidak 

membutuhkan waktu untuk menyesuaikannya. 

4) Dapat membantu sumberdaya dengan adanya 

admin yang dapat mengakses atau mengelola 

data yang banyak. 

5) Mempermudah dan mempercepat proses 

pencatatan, pencarian, penyajian data. 

 

b. Adapun manfaat penulisan ini adalah, sebagai 

berikut: 

1) Anggota Pengurus Remaja GPdI Cipondoh 

Makmur. 

a) Anggota (admin) dapat dengan mudah 

dalam melakukan pencarian data anak 

Remaja GPdI Cipondoh Makmur. 

b) Mempercepat kinerja anggota (admin) 

Remaja GPdI Cipondoh Makmur dalam 

pengolahan dan pembuatan laporan. 

c) Melayani Jemaat. 

 

2) Pimpinan 

Mempermudah pimpinan dalam melihat data 

laporan. 

 

3) Jemaat 

a) Jemaat dapat dengan cepat mengetahui 

informasi yang bersangkutan dengan 

dirinya. 

b) Jemaat dilayani dengan cepat. 

c) Jemaat mendapat bukti transaksi yang 

informatif. 

 

2. STUDI PUSTAKA 

2.1 Konsep Dasar Sistem 

Sistem adalah terdiri dari atas bagian-bagian 

atau komponen yang terpadu dalam suatu tujuan. 

Model dasar dari bentuknya sistem ini untuk 

adanya masukan, pengolahan dan keluaran [8]. 

 

2.2 Konsep Dasar Berorientasi Obyek 

Sistem berorientasi obyek merupakan sebuah 

sistem yang komponennya dibungkus menjadi 

kelompok data dan fungsi. Setiap komponen 

didalamnya dapat mewarisi atribut, sifat dari 

komponen lainnya dan juga dapat berinteraksi 

antara satu sama lain [1]. 

 

2.3 Pengertian Fishbone Diagram 

Suatu diagram untuk mengidentifikasi, 

mengeksplorasi dan secara grafik menggambarkan 

secara detail seluruh penyebab yang ada 

berhubungan dengan permasalahan [9]. 

 

2.4 Teori Pendukung 

Pengelolaan merupakan proses menggerakkan, 

mengorganisasikan dan mengarahkan usaha 

manusia untuk memanfaatkan secara efektif 

material dan fasilitas untuk mencapai suatu tujuan 

[3]. 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Metode Pengumpulan Data 

Untuk menyelesaikan masalah yang 

ditemukan pada Remaja GPdI Cipondoh Makmur, 

maka akan dilakukan dengan metode pengumpulan 

data yaitu Wawancara, Observasi, Analisa 

Dokumen, Studi Literatur. 

 

3.2 Identifikasi 

Urutan selama melakukan identifikasi 

kebutuhan pada Remaja GPdI Cipondoh Makmur 

adalah sebagai berikut: 

a. Tahapan yang dilakukan untuk 

mengumpulkan data yang terdapat pada 

Remaja GPdI Cipondoh Makmur adalah 

dengan mewawancarai pihak-pihak terkait, 

observasi langsung pada Pengurus Remaja, 

menganalisa dokumen yang terkait dan studi 

literatur. 

b. Tahapan awal yang akan dilakukan untuk 

mengetahui apa permasalahan yang ada pada 

Remaja GPdI Cipondoh Makmur adalah 

dengan mewawancarai pihak-pihak terkait 

dengan proses bisnis organisasi. 

c. Setelah mewawancarai, tahapan berikutnya 

penulis akan diberikan kesempatan untuk 

dapat melakukan observasi langsung ke dalam 

beberapa tahapan proses bisnis yang ada 

didalam Remaja GPdI Cipondoh Makmur. 

d. Setelah melakukan observasi, berikutnya 

penulis akan melakukan analisa terhadap 

dokumen yang ada untuk mendapatkan 

informasi yang berhubungan dengan 

penelitian. 

e. Setelah melakukan analisa dokumen, penulis 

akan melakukan studi literatur dari berbagai 

buku serta referensi lain yang sesuai dengan 

permasalahan yang diamati. 

f. Model proses pengembangan sistem yang ada 

akan dilakukan dengan menggunakan metode 

waterfall. 

g. Setelah dilakukan observasi langsung, 

kemudian tahapan berikutnya penulis 

menganalisis proses bisnis yang sedang 

berjalan pada Remaja GPdI Cipondoh 

Makmur. Banyak proses yang terdapat pada 

Remaja GPdI Cipondoh Makmur, tetapi 

penulis membatasi ruang lingkup analisa yaitu 

proses data remaja, kas remaja, tabungan 

remaja, pelayanan remaja, absen remaja dan 

pembuatan laporan remaja GPdI cipondoh 

makmur. 

h. Tahapan selanjutnya adalah dengan cara 

mengidentifikasi masalah, tahapan ini 

dilakukan agar mendapatkan informasi 

mengenai permasalahan yang ada pada 
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Remaja GPdI Cipondoh Makmur berdasarkan 

proses bisnis yang sedang berjalan. 

i. Setelah mengidentifikasi permasalahan, 

tahapan selanjutnya menganalisa dokumen 

berjalan. Tahapan ini dilakukan untuk 

mengetahui dokumen masukan dan keluaran 

pada proses bisnis yang sedang berjalan pada 

Remaja GPdI Cipondoh Makmur. 

j. Setelah dilakukan analisis, selanjutnya ke 

tahap design yang menerjemahkan hasil dari 

sebuah analisis ke dalam sebuah perancangan 

perangkat lunak sebelum akan dibuat koding. 

Dalam mendesign aplikasi ini akan 

menggunakan Bahasa pemrograman Web, 

SQL Server sebagai database dan pemodelan 

data yang menggunakan beberapa diagram 

yaitu Use Case Diagram, Class Diagram, 

Entity Relationship Diagram. 

k. Pada tahapan laporan hasil penelitian 

dilakukan pembuatan sebuah laporan yang 

sudah disusun berdasarkan dari hasil 

penelitian sehingga akan menjadi laporan 

penelitian yang dapat memberikan suatu 

gambaran secara utuh tentang sistem yang 

dibangun dan merancang sistem usulan 

dengan berupa Sistem Informasi Pengelolaan 

Remaja GPdI Cipondoh Makmur. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.  Analisa Proses Bisnis 

a. Activity Diagram Data Remaja 

Analisa proses bisnis untuk master data remaja 

Anak Remaja Pengurus Remaja

Isi Form Biodata

Serahkan Form Biodata Terima Form Biodata

Cek Form Biodata

Tidak lengkap Lengkap

Activity Diagram Proses Bisnis Data Anak Remaja

Entry Data Anak
Remaja

 
Gambar 1. Activity Diagram Data Remaja 

 

b. Activity Diagram Penjadwalan Pelayanan 

Analisa proses penjadwalan pelayanan 

Pengurus Remaja Ketua Remaja

Input Jadwal Pelayanan

Serahkan Jadwal Pelayanan Terima Jadwal Pelayanan

Cek Jadwal Pelayanan

Tidak Setuju Setuju

Activity Diagram Proses Bisnis Penjadwalan Pelayanan

Serahkan Jadwal 
Pelayanan

Cetak Jadwal Pelayanan

Remaja

Terima Jadwal Pelayanan

  
Gambar 2. Activity Diagram Penjadwalan Pelayanan 

4.2. ANALISA MASALAH 

Masalah yang ada dapat digambarkan dalam 

diagram fishbone berikut ini: 

 

Layanan unit remaja 

GPdI Cipondoh Makmur

tidak efektif

People

Service

Process

Lamanya mencari data 
remaja

Sulitnya Mencari Data 
Remaja

Data Remaja 
Menumpuk

Data Remaja Hilang Karena Informasi 
Remaja Tdak Akurat

Informasi Remaja Sulit Dipahami

Pencatatan Data Remaja Tidak Rapi

Layanann unit remaja GPdI Cipondoh 
Makmur tidak efektif

Data Belum Tersistem

Terjadinya Kesalahan Data Dan 
Jumlah Sesungguhnya

Tertinggalnya Informasi

Hanya Menggunakan Ms. Office

Teknologi Belum Diupdate

Kurangnya fasilitas dalam 
Pencarian dan Penyimpanan 

Data Remaja

 Penyajian fasilitas Informasi 
Data Remaja yang lambat

Penyimpanan Data 
Tidak Rapi

  
Gambar 3. Fishbone Diagram 

 

4.3. Use Case Diagram 

a. Master 

Berikut ini adalah use case diagram untuk 

master data yang telah dilakukan analisa 

kebutuhan: 

 

Entry Data Remaja

Entry Data
Pembicara

Entry Data
Pelayanan

Pengurus Remaja
Entry Data Acara

Entry Data
Description Cash

 
 

Gambar 4. Use Case Diagram Master 

 

b. Transaksi 

Adapun proses transaksi yang terjadi, 

dapat digambarkan dalam bentuk use case 

diagram transaksi: 

 

Cetak Jadwal
Pelayanan

Entry Rundown Acara

Entry Tabungan
Remaja

Pengurus Remaja
Entry Absensi

Remaja

Entry Pemasukan dan
Pengeluaran Kas Remaja

  
 

Gambar 5. Use Case Diagram Transaksi 
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c. Laporan 

Ketua remaja mendapat laporan yang 

dibuat oleh pengurus remaja; dimana tampak 

pada gambar use case berikut ini: 

 

Cetak Laporan
Absensi Remaja

Cetak Laporan
Rundown Acara Remaja

Cetak Laporan
Tabungan Remaja

Pengurus Remaja

Cetak Laporan
Pelayanan Remaja

Ketua Remaja

Cetak Laporan Pemasukan
dan Pengeluaran Kas

Remaja

Gambar 6. Use Case Diagram Laporan 

 

4.4. Rancangan Sistem 

a. ERD (Entity Relationship Diagram) 

 

Remaja Ada 3 Jadwal _Pelayanan Ambil 2 Pelayanan

Buat 2

Ada 2

Rundown_Acara

Pembicara

Ambil 1 Acara

IDRundownAcara
Tgl_RundownAcara

Tema_RundownAcara
IDAcara

IDAcara
Nama_Acara

IDPembicara
Nama_Pembicara

Alamat
Jenis_Kelamin

HP

Tgl_Absensi
Ket_Absensi

IDRemaja
Nama_Remaja

Tgl_Lahir
Jenis_Kelamin

Alamat
HP

Debit
Kredit
Saldo

Tgl_Pelayanan
IDRemaja
No_Jadwal

IDPelayanan
Nama_Pelayanan

IDAcara
IDPembicara

IDPembicara
IDRundownAcara

IDRemaja
IDRemaja

IDPelayanan
IDPelayanan
No_Jadwal

Pengeluaran_Kas

Description_Cash
IDDescCash

Nama_DescCash

IDKasMasuk
Tgl_KasMasuk

M 1 1M 1 M

M

1

1

M

1 1
Ada 1

Pemasukan_Kas

Buat 1
IDPembicara
No_Jadwal

Ada 5

Ada 6

IDKasKeluar
Tgl_KasKeluar

M

N

N

M

N M

IDKasMasuk
IDRemaja

IDDescCash
IDKasMasuk
Jml_Masuk

IDDescCash
IDKasKeluar
Jml_Keluar

IDKasKeluar
IDRundownAcara

Jml_Biaya

M

1

Tabungan_Remaja

IDRemaja
IDTabunganRemaja

Tgl_Tabungan
Jml_Tabungan

IDRemaja

1

1

Buat 3

Absensi_Remaja Ada 4

 
Gambar 7. Entity Relationship Diagram 

 

 

b. LRS (Logical Record Structure) 

 

Remaja

PK IDRemaja

 Nama_Remaja
 Tgl_Lahir
 Jenis_Kelamin
 Alamat
 HP
 Debit
 Kredit
 Saldo

Pembicara

PK IDPembicara

 Nama_Pembicara
 Alamat
 Jenis_Kelamin
 HP

Jadwal_Pelayanan

PK No_Jadwal

 Tgl_Pelayanan
 IDRemaja
 IDPembicara
 IDPelayanan

Pelayanan

PK IDPelayanan

 Nama_Pelayanan

Acara

PK IDAcara

 Nama_Acara

Rundown_Acara

PK IDRundownAcara

 Tgl_RundownAcara
 Tema_RundownAcara
 IDAcara
 IDPembicara

Tabungan_Remaja

PK IDTabunganRemaja

 Tgl_Tabungan
 IDRemaja
 Jml_Tabungan

IDRemaja IDPelayanan

IDPembicara

IDPembicara

IDAcara

Absensi_Remaja

PK IDRemaja

 Tgl_Absensi
 Ket_Absensi

IDRemaja

Description_Cash

PK IDDescCash

 Nama_DescCash

Pengeluaran_Kas

PK IDKasKeluar

 Tgl_KasKeluar
 Kredit
 Saldo

Pemasukan_Kas

PK IDKasMasuk

 Tgl_KasMasuk
 IDRemaja

IDRemaja

IDRemaja

Ada1

PK IDKasKeluar
PK IDRundownAcara

 Jml_Biaya

Ada6

PK IDKasKeluar
PK IDDescCash

 Jml_Keluar

Ada5

PK IDDescCash
PK IDKasMasuk

 Jml_Keluar

 

 
Gambar 8. Logical Record Structure 

 

 

4.5. Struktur Tampilan 

Gambar 9. Sturktur Tampilan 
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4.6. Rancangan Layar 

a. Menu Utama 

 
x-File Edit View History Bookmarks Tools Help

GPdI                          x

     http://localhost/Remaja/ Search

Home Master  Edit Transaksi Laporan

-VISI, MISI and MOTTO-

SEJARAH GPdI CIPONDOH MAKMUR

Gereja Pantekosta di Indonesia (GPdI) Cipondoh Makmur berdiri pada tahun 1988 oleh Pdt. Denny Julian Oping 

bersama Istri Lisa Oping. Yang dibagi menjadi beberapa wadah seperti Umum, Pemuda, Remaja dan Sekolah 

Minggu.

    Pdt. Deny J. Oping, S.Th

Copyright © GPdI Cipondoh Makmur 2018

A. Anak-anak remaja dapat 

menggunakan waktu dan masa 

mudanya untuk melayani Tuhan dengan 

terus bertumbuh sesuai Firman Tuhan 

agar bisa menjadi berkat di dunia 

sekuler.

B. Mengembangkan bakat anak-anak 

remaja dalam berbagai bidang 

melayani.

VISI

A. Mengadakan Ibadah

B. Mengadakan Persekutuan Doa

C. Mengadakan Komsel

MISI

A, Kesatuan

B. Kebersamaan

C. Saling mendukung satu sama lain

MOTTO

 
 

Gambar 10. Rancangan Layar Menu Utama 

 

b. Entry Data Remaja 

 

INPUT DATA REMAJA

ID Remaja : Tanggal Lahir :

Nama Remaja : Handphone :

Jenis Kelamin : Alamat :

Copyright © GPdI Cipondoh Makmur 2018

  X – 5 – X 

Save

  X – 30 – X 

  X – 10 – X 

  DD – MM – YYYY

  X – 13 – X 

  X – 100 – X 

x-File Edit View History Bookmarks Tools Help

GPdI                          x

     http://localhost/Remaja/m_remaja.php Search

Home Master  Edit Transaksi Laporan

INPUT DATA REMAJA

ID Remaja : Tanggal Lahir :

Nama Remaja : Handphone :

Jenis Kelamin : Alamat :

Copyright © GPdI Cipondoh Makmur 2018

  X – 5 – X 

Save

  X – 30 – X 

  X – 10 – X 

  DD – MM – YYYY

  X – 13 – X 

  X – 100 – X 

x-File Edit View History Bookmarks Tools Help

GPdI                          x

     http://localhost/Remaja/m_remaja.php Search

Home Master  Edit Transaksi Laporan

INPUT DATA REMAJA

ID Remaja : Tanggal Lahir :

Nama Remaja : Handphone :

Jenis Kelamin : Alamat :

Copyright © GPdI Cipondoh Makmur 2018

  X – 5 – X 

Save

  X – 30 – X 

  X – 10 – X 

  DD – MM – YYYY

  X – 13 – X 

  X – 100 – X 

 
 

Gambar 11. Rancangan Layar Entry Data Remaja 
 

 

c. Entry Jadwal Pelayanan 

 
x-File Edit View History Bookmarks Tools Help

GPdI                          x

     http://localhost/Remaja/t_jadwal.php Search

Home Master  Edit Transaksi Laporan

ENTRY JADWAL PELAYANAN

Tanggal Pelayanan : ID Pelayanan :

ID Pembicara : ID Remaja :

Copyright © GPdI Cipondoh Makmur 2018

  DD – MM – YYYY 

Save

  X – 5 – X 

  X – 5 – X 

  X – 5 – X 

 
Gambar 11. Rancangan Layar Entry Jadwal Pelayanan 

 

d. Cetak Laporan Pelayanan Remaja 

 
x-File Edit View History Bookmarks Tools Help

GPdI                          x

     http://localhost/Remaja/validasi_pelayanan.php Search

Home Master  Edit Transaksi Laporan

LAPORAN PELAYANAN REMAJA

By Tanggal (awal) :

By Tanggal (akhir) :

Copyright © GPdI Cipondoh Makmur 2018

  DD – MM – YYYY 

Search Data

  DD – MM – YYYY 

 
Gambar 12. Rancangan Layar Cetak Laporan Pelayanan 

Remaja 

 

e. Hasil Masukan Laporan Pelayanan Remaja 

REPORT LAPORAN PELAYANAN REMAJA
PERIODE: MMMM YYYY s/d MMMM YYYY

(dd/mm/yy)

      Mengetahui,    Tangerang, DD/MM/YYYY

    Ketua Remaja         Pengurus Remaja

   ( )       (   )

No TANGGAL PELAYANAN NAMA REMAJA NAMA PELAYANAN NAMA PEMBICARA

 
Lampiran C - 1. Rancangan Keluaran Pelayanan Remaja 

 

 

f. Hasil Masukan Jadwal Pelayanan Remaja 

JADWAL PELAYANAN REMAJA

(dd/mm/yy)

NO. JADWAL :  ………………………………………………………………....

TANGGAL JADWAL :  ………………………………………………………………....

ID ACARA :  ………………………………………………………………....

NAMA ACARA :  ………………………………………………………………....

TEMA RUNDOWN ACARA :  ………………………………………………………………....

ID PEMBICARA :  ………………………………………………………………....

NAMA PEMBICARA :  ………………………………………………………………....

          Tangerang, DD/MM/YYYY

   Pengurus Remaja

      (   )

 
Lampiran C - 2. Rancangan Keluaran Jadwal Pelayanan 

Remaja 
 

g. Hasil Masukan Data Remaja 

DATA REMAJA

(dd/mm/yy)

ID REMAJA :  …………………………………………………………...

NAMA REMAJA :  …………………………………………………………...

TANGGAL LAHIR :  …………………………………………………………...

JENIS KELAMIN :  …………………………………………………………...

ALAMAT :  …………………………………………………………...

NO. HP :  …………………………………………………………...

      Mengetahui,    Tangerang, DD/MM/YYYY

    Ketua Remaja         Pengurus Remaja

   ( )       (   )

 
Lampiran D – 1. Rancangan Masukan Data Remaja 

 

4.7. Sequence Diagram 

a. Laporan 

 

:FormMainMenu :FormLaporan 

Pelayanan Remaja

:CtrlPelayanan Remaja :Pelayanan 

Remaja

10: Keluar()
10: Keluar()

1: Open()

Pengurus

8: Cetak() 9: Cetak()

2: Open()

6: Pilih Periode()

4: Get Periode()

3: Cari()

7: Tampil()

5: Show Periode ()

 
 

Gambar 13. Sequence Diagram Cetak Laporan Pelayanan 

Remaja 
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Sequence diagram Cetak Laporan Pelayanan 

Remaja tersebut terdiri dari 3 tabel, yaitu: 

a. Tabel Remaja 

b. Tabel Pelayanan 

c. Tabel Pembicara 

 

Ini adalah singkat cerita mengenai alur 

Sequence Diagram tersebut: 

a. Pengurus Remaja membuka form cetak 

Laporan Pelayanan Remaja. 

b. Pengurus Remaja akan memilih tanggal yang 

ingin dicetak sesuai kebutuhan. 

c. Laporan Pelayanan Remaja kemudian tampil 

sesuai dengan tanggal yang telah dipilih. 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh 

penulis pada Remaja GPdI Cipondoh Makmur, 

maka kesimpulan yang dapat dikemukakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Penggunaan sistem berbasis komputer dalam 

kegiatan pengelolaan remaja memberi dampak 

positif bagi GPdI Cipondoh Makmur terutama 

pengurus remaja yang membuat laporan 

dengan data yang terintegrasi dengan baik 

antar entitas yang diharapkan bias membantu 

proses pembuatan laporan. 

b. Memberikan informasi yang lebih cepat. 

c. Sistem yang terkomputerisasi juga dapat 

menyimpan data remaja. 

d. Dengan adanya sistem terkomputerisasi, 

proses pencarian data menjadi lebih mudah. 

e. Manfaat sistem terkomputerisasi lainnya 

adalah proses penyimpanan data saat ini dan 

Lima tahun kedepan menjadi lebih efisien 

karena sudah terciptanya sebuah database 

yang disimpan dalam media harddisk dalam 

sebuah server. 
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